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ABSTRAK

Generator merupakan jenis mesin yang dapat mengkonversi energi mekanik menjadi energi
listrik. Generator yang sedang dikembangkan saat ini adalah jenis generator axial magnet
permanen. Generator axial magnet permanen tidak memerlukan arus eksitasi untuk
membangkitkan medan magnet karena generator ini menghasilkan medan magnet dari
magnet permanen yang digunakan . Pada generator ini rotor dan stator berbentuk piringan
(cakram). Ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap jumlah fluks magnet yang
dihasilkan pada generator diantaranya jenis material magnet permanen, lebar celah udara,
dan jumlah magnet permanen yang digunakan.. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
softwer FEMM 4.2. Kerapatan fluks. yang, dihasilkan pada jenis material NdFeB adalah
1,066 Tesla dan 0,7615 Te.sla’untuk jenis material SmCQO. Lebar celah udara yang
digunakan dalam pengujian adalah 2mm kerapatan fluks sebesar 0,9099 Tesla, dan 3 mm
dengan kerapatan fluks sebesar 0,8464 Tesla serta 4mm dengan kerapatan fluks sebesar
0,7952 Tesla. Pada variasi jumlah magnet dengan menggunakan ukuran rotor yang sama,
nilai kerapatan fluks paling besar adlah dengan menggunakan 12 magnet permanen yaitu
sebesar 1,066 Tesla.
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